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ABSTRAK

Tugas Akhir imi berjudul "Tata Cara Pengajuan Klaim Program
Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Peserta Bukan Penerima Upah (BPU) di
BPJS Ketenagakerjaan cabang Jambi". Salah satu program perlindungan sosiil
yang disclenggurkan oleh BPJS Ketenogakerjoan adalab Jaminan Kecelakaan
Kerja (JKK) yang memberikan manfaat kepada peserta yung  mengalami
kecelakuan yang berkaitan dengiun pekerjuannyu. bk kecelukiuan yuang terjadi
pada saat berangkat maupun pulang Keri. Juminan Kecelakion Kenja adalah salah
satu progrm kena dan BPIS  Ketenagakenjaun, program  im membernikan
perfindungan kepada para pekerja, selain iu jika pekerja yvang mengalami
kemution atay Kecacatun, maky abli waris/unok dari peserta tersebut akan
menerima bea siswa dan BPIS Ketenngakenuan, Adapun tujuan dan penelitiun im
adalah untuk mengetohui dan menjelaskan tahapan pengajuan klaim Jaminan
Kecelukaan Kerjn (JKK) bagi pesertn Bukan Penerima Upsh (BPU) di BPIS
Ketenagakerjaan. Penelinan i menggunakan metode penelitan desknptf dengan
cara pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancars, dan observast. Husil
penchitian menunjukkan bahwa peserta BPU harus memahami secarm menyeluruh
tahapan pengajuan kloom JKK. serin kelengkapan dokumen yang diperdukan.
Diharapkan pesena BPIS Ketenagakerjaan, Khusunya peserta BPU  daput
menggunakan stuch ini sebagal relerenst untuk lebih memahami prosedur dan alur
pengajunn klaam JKK.

Kata Kunci : Klaim, Jaminan Kecelakaan Kerja, Peserta BPU



ABSTRAK

This Final Project is entitled "The Prodedure for Submitting Work Accident
Insurance (JEK) Claims for Non-Wage Recipienrs (BPU)Y ar BPIJS
Ketenagakeroan, Jambi Branch.” One of the social protection  programs
organized v BPIS' Ketenagakerfaan ix the Work Accidene Insurance (JKK),
witich provides henefits 1o participanis whe experience work-related accidents.
mcluding accidents thar occur during the commite to and from work, The Work
Accident Insurance program is part of BPJS Ketenagakerjuan's services, offering
protection for workers. In addition. if @ worker dies or becomes disabled. their
heirs or children will receive scholarships from BPIS Ketenagakerjaan. The
prerpose of this study ix fo identify and explain the stages of submirting JKK claims
Jor Non-Wage Recipients (BPU) ar BPJS Ketenagakerjaan, This studv uses a
descriptive  research method by collecting  dara  through  dectimemation,
interviews, and observation. The rexulty of the study show thar BPU participanty
musi thoroughly undersiand the xiages of submitting JKK claims and the reguired
supporting documents. It ix expected thar BPIS Ketenagakerfaan participants,
expecially BPU  participants, can use thiy siwly as a reference (o better
undorstand the procedures and flow of the JKK claim submission process.

Kevwords: Claim. Work Accident Insurance, BPU Farticipanis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Lutar Belakang

Pembangunan nasional pada hakikatnya  bertujuan  untuk mewujudkan
masvarakat vang sejahtera, berkeadilan, dan merata secarn jasmam dan rohani,
seswm dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negarn Republik Indonesia
Tiahun 1945 Negara berkewapban untuk mebndungt seluruh rakvat, salah satu
komponen utama yang mendukung pembangunan  adalah  tenaga  kerjo.
Peningkaian  kualitns  manusin  Indonesin - merupakan  splsh solu capaian
pembangunan nasional yang menentukan berhasil stau tdakoya upaya suatu
bungsa untuk mencapainye. Tanpa adanya jaminan kehidupan, jelas bahwa
Kualitas manusio tidok dopat ditingkatkan, dun peningkatan koalitas  pekerja
haruslah menjunjung tinggi harkat dan morabal manesue  Strategl  vang
mengantisipasi risiko dan hambatan terseba dipedukan karena pekerja sering Kali
menghadapi berbagai bahaya dan hambatan sosial selama proses kega vang dapat
mengganggu atau menvebabkan hulangnya kemampuan bekerna mereka, yang
dapat berdampak pada kehidupan, kesejahternan, dan keluarga mereki.

Menurut Stregar & Knstian (2023), BPIS Ketenagakerjonn merupakan
penyelenggara  jaminan  sosinl  ketenagakerjaan, BPJS  Ketenagakerjaan
membenkan porlindungan kepada para pekena vang pengelolaannya  dopat
dilukukan melalui mekanisme asuransi. Risiko vang ukan dialumi  pekerja
hiasanya dupat diminimalisic dengon adanya BPJS Ketenagakeraan sebagui
asuransi.  Seluruh  pekerjo  beserta  kelusrganya  yang  terdaftar i BPIS
Ketenngakerjaan akan terlindungi dan dibetikon moanfon kesejahteraun.

Jauminan Kecelakaan Kerja (JKK) merupakan salah saty program  jaminan
sosiil vang dikelols oleh BPIS Ketenagukerjnan, program im sangatiah penting.
Apabila tenadi kecelakaon kena, pekerja ndak dapat melanjutkan pekerjaannya
karena sakit, cacat, atau meninggal dunia. yang akan mengurangi jumlsh wvang
yang dapat mereka berikan untuk keluwga mencka (Kahrim dalam Ade Syahputra,
2022)

Menurut Harshap et al. (2024} BP)S Ketenagakerjoan memiliki empat
kutegon kepesertuan vang berbedu, vuitu Penenma Upah. Bukan Penenima Upsh,



Juss Konstruksi, dun Pekerjo Migran Indonesis. Pembohisan kali ini akan
berfokus pada kepesertuan Bukan Penerima Upah, atau disingkat BPU. Pekerja
Bukan Penerima Upah (BPLU) adalah karyawan yung memenchi Kebutuhan
hidupnya secarn mandird, tidak bergantung pada perusahuan atgo lembaga
Pengemudi ojek, pemilik usaha kecil, pengemudi angkutan umum, dan Lun-lain
merupikan contoh pekerjo bukan penerima upah. Pekerja yang tidak memiliki
hubungan kerja formal merupakan mavontas peserta vang mendaftar program
BPU. Karenn tidok memiliki penghasilan tetap dan memiliki pengetahuan yang
kurang mengenm program jaminan sosial Ketenngakerjonn, kategon pekerja mi
sungat rentan techadap Ketidokstubilin dalom ekonomi. Untuk mengalihkan risiko
kehilangan peaghasilon, program Juminan: Kecelakaan Kerjp (IKK) ind sangai
penting bagi  pekerja informal. Melalui  perawatun keschatan . dun hantuan
kevangan. Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) membenkan perlindungan
sl melakukan tugas yang berhubungan dengan pekerjaan (1. ), Siregar, 2024)

Menurut BPIS Ketenagakerjaan, dasar hukum pelaksanaan JKK i Indonesia
tercantum Kedalam dun peraturan perundang-undangan vang menjadi landasan
kust bagi penyelenggaraan program ini. Pertama, Undang-Undung Nomor 40
Tahun 2004 tentang Sistem Juminan Sosial Nastondl mengatur bahwa setiap
pekerja berhak atas jaminan sosial, termasuk jaminan kecelakaan Kerja, guna
melindungi mereka dari risiko kecelakaan dan penyukit akibut pekerjaan. Kedua,
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Juminan
Sosial (BPJS) membenkin mandat kepada BPIS Ketenaguketjoon untuk
menvelenggarakan program juminun sosial ketenagakerjaun, yung mencakup JKK.
Dengan adanyva UU ini, pelaksanuun progrum JKK menjadi lebih tersirukior dan
lerorganisasi secara nasional, memastikan perlindungan dapat menjangkay selurub
tenaga Kerpe, wermasok pekena formal maupun mformal.

Terdapat beberapa 1ahapan klnim JKK bagi peserta BPU!, vang dimulai dari
pelaporan kecelakaan kerja. pengumpulan dokumen. hingga proses pencairan
manfaal. Prosedur ini dirneang untuk memastikan babwa peserta mendapatkan
haknya secarn tepat wakiu dan sesum ketentuan. Proses pengajuan klmm yang
tertib dun transpuran dibarapkan dapat mengurangi kesalohan administrasi dan
keterlambatun dalum  proses  pencairan  manfaat  Agar  udak  tenad



kesalihpahaman  mengensi langkah-langkah  dan  prasvardl  pengijuan Rlaim
Jaminan Kecelakaun Kerja (JEK). proses dapat menjudi pedoman resmi bagi
pesernts BPLU itu seodini, untuk memuhami dan mengikuti ta cora pengajoan
Klaim yang tepat.

Berdasmrka dan keterangan vang ada diatas mendorong penulis untuk
mengangkat judul lnporan yvang berjudul “Tata Cara Pengajuan Klaim Program
Jaminana Kecelakasn Kerja (JKK) bagi Peserta Bukan Penenima Upuh (BPL) di
Badan Penyelenggam Jumiman Sosial (BPIS) Ketenagakenjnan Cabang Jambi™

1.2 Masalah Pokok Laporan
Berdasurkan lutar belakang vang elah dijaburkan discas, dapar dirumuskan
masalah dalam penulisan ini. yaitu :
I, Bagmmana s cara mengyukan kluim program Jaminun Kecelakaan
Kerjo  bagi peserta BPU yang sedong ditempkan di  BPIS
Ketenagakerjaan Cabang Jambi ?

b

Bagaimona tata cara pengajuan Klaim Jaminan Kecelukaun Kerja bagi
peseria BPU yang sesual dengan dengan SOP yang berlaku di BPIS
Ketenngakerjuan Cabung Jumbi 7

3. Apakah tata cara pengajuan kKlaim Jaminan Kecelakaan Kena bagi
pescrtn BPU yang sedang diteruphan di BPIS Ketenngakerjaan di Cabang
Jambi sudah sesuni dengan SOP vang berlaku ?

1.3 Tujuan dan Manfaal Penulisan
1.3.1 Tujuan Penulisun
I. Untwk mengelahu iaia cara mengajukan klaim program Jaminan
Kecelakaan Kerjo bagi peserts BPU vang sedang diterapkan di BPIS
Ketenugakerjaan Cabang Jambi

1

Untuk mengetahui una corn penghjuan Klmm Jaminan Kecelakaan
Kerja bagi pesentn BPU yung sesum dengan dengan SOP yang berlaku
di BPJS Ketenagakerjaon Cabang Jambi

3. Untuk mengetahui apakah tata cara pengajuan  Kloim  Jaminan
Kecelakoan Kerjn bugi peserta BPU yang sedsng diterapkan di BPJIS



Ketensgakenjunn di Cubang Jumbi sudih sesusi dengan SOP yung
berlaku

1.3.2 Munlaat Penulisan

|. Bagi Penulis
Sebagai sarang untuk menambah wawasan dan pengetnhuan bagi
penulis maupun pembacanyva mengenit penerapan tta cara pengajuan
klmim yang dilokukan poada BPIS Ketenugukerjnan Cabang Jambi,
serta sebagai upaya untuk membandingkan antara teon yang diperoleh
selomn  perkulishan  dengan  pelaksannan  prakiek kerju  lapngan
schenamyu.
Bagi Perusahiaan
Penulis sangmt mengharapkan penulisan Laporan Tugas Akhir ini.

12

mejadi kotnbus dalam memgkatkan Kinena perusahaan, Sehingga tata

cara pengajuan klam dapat dilakukan dengun lebih efekf dan efisien.
3, Bagi Pembaca

Laporn ini juga dibarapkon sebagai bahan acuan dan pembelajaran

dalum penvusunon laporan magang. Khususnya bagt mahasiswa di

tahun-tahun benkutnya, sehingga mahasiswa memperoleh gambaran

miengena sistemutika dolam penyusunan Loporan Tugas AKhar.

1.4 Metode Penulisan
141 Jenis Data
Dalam rangka menghimpun dara  vang dibutuhkan, maka  penulis
menggunakan beberapa tekhnik pegumpulan data vaitu sebaga benkut
a). Daa primer
Data yang dikumpulkan langsung oleh akademisi disebut sebagai data
primer. Informasi im dikumpulkan menggunakan berbagai wekmk,
termasuk observisi dun wiwancara. Dokumen yang diperoleh selama
kegiatan magang. wawancara karyawan. atau pengamatan langsung
terhadap prosedur kerja semuanya dapat menjodi daty primer untuk
luporan magang. Kuwena data im unik dan belum pernah dipublikas



).

sebelumoya, date inl dupat  memberikan  informosi  yung  dapat
diandalkan dan sesual dengan keadaun di lapangan,

Dana sekunder

Drta yvang dikumpulkan dan sumber vang sudah ada disebut sebagai
datn sekunder. Data im menunjukkan bahwa informasi  tersebut
diperoleh  dari buku, publikasi, artikel, imemet, atsu dokumen
perusihaan, buokan diperoleh langsung dan lapangan. Informas: dan
arsip kantor. brosur, atau laporan kegiatan, semuanya dapat diseriakan
sebogam materi dalam laporan magong. Data wiama vang diperoleh
secara langsung dapat didukung dan ditingkatkan oleh datg ini.

1.4.2 Metode Mengumpulkan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam pemnelitian ini, maka

penulis mengumpulkan data depgan cara :

a).

bl

€).

Metode Observasi

Melalui pengamatan langsung terhadap kejadian yang terjach di BPIS
Ketenngakenjnan Cabang Jambi, pengumpulan data dilakukan dengan
metode observasi. Penulis mengaman proses Kerjo sehari-hori. Untuk
memperoleh data yang dibutubkan dalam laporan magang, penulis
Jugn melakukan wawancara langsung dengan stal. Dengun metode i,
penulis dipat memperoleh fakta yang dapat diandalkan untuk laporan
dun memuhami prosedur kerjo vang sebenomyn.

Melode Wawancam

Stal BPIS Ketenpgakerpian cabang Jambt  diwawuncural  secara
langsung sebagat bagian dar proses dalam pengumpulan data melalui
metode wawancura. Tujuun  dari wawancaras  ini adolsh  untuk
mendapatkan informasi yang lebih nnci dan jelas. Hasil wawancara
berfungsi sebagai informasi tambahan sast membuat laporan magang.
Studi Pustaka

Dalam mitede i penulis melnkukan dengan cara membandingkan
secara tdak lingsung terhadap objek yang seding diamati. Misalnya



dengun membaca dan mempelupin buky aso linestor yang ' sda
hubungannya dengan objek yang diamati.

1.43  Metode Analisis Data

Laporan im menggunakan metode deskriptil sebagai metode analisisnya.
Metode ini berupava menjelaskan dan menggambarkan suatu hal atnu Kegiatan
berdasarkan apa vang sebenamva terjadi di lapangan. Dalam hal i penalis
berupaya menyampaikan hasil observast dan wawancara yang dilakukan selama
magang di BPIS Ketenogakerjpan Cabung Jambi apa adanye. tanpn mengubah
atau menambahhan informasi,

1.5 Waktu dan Lokasi Magang
1.5.1 Waktu Magang

Penulis melaksanakan Kegiatan oaging il pada tanggal 13 Februan 2025
hingga tanggal 30 Apnl 2025, dengan demikian dilaksanakan kurang lebih 2.5

bulan.

1.5.2 Lokasi Magang

Lokast prekiek  dalam  penyusunan magang ini diloksanokan di BPJS
Ketenagukerjaun Kantor Cubung Jambi. Solok Sipin, Kee. Telanmipura, Kola
Jumbi, Jambi 36]24.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika pembahosan laporan i, memuit beberapa batb viing
membahas tentang apa saga vang ada dalam penulisan Laporan ini. Agar lebah jelas
dan mudah dimengerti oleh para pembaca, maks penubisan laporan i disusun
dengan sistematika sehagai berikut ;

BABI : PENDAHULUAN
Pendahuuan. pada bab ini membahas mengenar latar belakang.
masalah pokok laporan, wjuan don manfant penulisan, metnde



penulisan yung terbagi menjadi 3 bugian, wakiu din lokasi mupang,

serta sistematika penulisin.

BABII  : LANDASAN TEORI
Landasan teon, pada bab ini membahas mengenat landasan teort atan
konsep yang digunakan dalam pembahasan laporan mengenai data
atau musalah-masalah yang didapati selama magang vang relevan
dan berhubungan erat dengan judul dan pokok pembahasan laporan.

BABIII : PEMBAHASAN

Pembahasan, dalam bab imi membahas tentang data yang  sesua
dengan judul lsporan dan pokok pembahasan vang berisi uraian
tentang gambaran umum yang bensikan sejarnh singkal instansi, visi
misi mstansy,  struktur  organisasi, tgas dan lungsi i BPIS
Ketenagakeraan, serta menjelaskan tentang tata carm pengajuan
klnm jaminana kecelakasn kerja bagi peserta BPU di BPIS
Ketenngakerjaan Cabang Jambi.

BABIV : KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulun dan saran, dalom bab ini bensi uraion kesimpulan yang
ditunnk dan diambil durd evaluasi di Bab HI Resimpulan ind
dijeloskan dengan bahosy yeng luges dun jelas, sedongkun saron-
saran yvang diajukan sesuai dengan kesimpulan- kesimpulan tersebut,
vang dihurapkan dapar berguna untuk meningkatkan Kinerja instansi,



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Tata Cara

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tats cara berarti aturan atau cara
ving mengikuti adat kebtasaan aan istisdat. Ind juga bisa disrikan sebagai
langkah-langkah atuw pedoman yang harus cdiikut soal melakokan suntu kegiamn
untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut berjalun secara sistemans dan sesuat
dengan myjuan. Tata carn memungkinkan seseorang untuk mengetabui apa yang
horus dilokokan don awasl hinggn akhir. Bissanyn, tats carn dirancang untuk
memperlancar proses, mencegah kesulahan, dan menjumin bahwa setap langkah
diselesnikan secors phurat. Misalnyn, ta cars diperlukan untok tugas seharn-han
seperti menangani  Korespondensi, berkompelisi, atuo  menyelesaikan  tugas
tertentu untuk mencapal hosil yang diinginkan.

Tota cara dan prosedur memiliki arti vang tidak juuh berbeda. Kedua Katy
tersebut merujuk pada langkah-langkah atau urotan Kegiatan yang perlu diikuti
dalam melaksanakan suatu kKegratan, Tata cara memiliki sifie vang lebih umum
dan hisa digunakan dalam berbagai konteks, baik formal maupun informal. Tata
cara dopat menunjukkan bagaimung sesuaty dilakukan secary benar dan sesum
aturan. Sedangkan Prosedur letih teknis dan sening digunakan dalam konteks
sdininistrasy olan sistem kega yvang lebih formal. Prosedur higsanya disusun
secary lebib rinci dan terdokumentasi, serta jugn duapat melibakan berbigai pihak
atau unit kerju.

2.2 Asurunsi
2.2.1 Pengertian Asuransi

Berkut i merapakan pengertion Asuranst menurut para ahbli -

I. Menurut Purwaningsih & Catur (2023), Asuransi adalab alat Keuangun
vang dopat membantu individu dan bisnis dalam menurunkan nisiko
kevungan yang terkait dengan keaduan tak terdugy seperti kecelakaan,
bencany alam, utwu kerugian propert,

2. Menunnt Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 Pasal 1 Avat | dalam
B. J. Siregar et ul. (2023), asuransi adulih perjanjian antirs dus pibak



i

atiw lebib, yang many penanggung menidnggung kerugian, Kerusakan,
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan: tnggung jawab hukum
kepada pihak ketga vang mongkin diderity tertunggung sehagai akibat
dani suaty peristiwa vang tidak  pasti; atau untuk  memberikan
pembayaran  berdasarkan kemanan atau  kelidupan lertanggung.
Komponen yang menyusun asuransi ndalah poara pihak, status para
pihak, objek asuransi, peristiwa asuransi, dan hubungan asuransi.
Menurut Zainal (2020}, asuransi adalah kontrak yang mengharuskan
saluh saiu pthuk membayar premi atau kontnbus:. Jika sesuaiu ferjads
pada pihek pertuma atau hartunya sesual dengun Ketentuan perjunjian,
mhak  lainnya  diharuskan membenkan  janinan penub  kepada
kontributor.

2.2.2 Karakteristik Asuransi
Karaktenstik dan asuransi, vaitu sebagai berikut

i,

b.

Risiko (Uncertamty or Risk) : Asuransi bertujuan untuk membaniu
mengelola risiko yang tidak dapat diprediksi, sepenti kecelnknan,
kemitian, kerugian, atwn kerusakan. Risiko tersebul haros  tidak
disengaja dan tidak dapat diprediksi kapan stau apakah risiko tersebut
akun terwujud. Risiko yang murni secara eksklusif yvaitu, risiko yvang
secarn  eksklusif  berpotensi  menimbulkan  Kerugiun - alih-alih
keuntungan dupat ditanggung oleh asuransi.

Proteksi  Finunsial  (Financial  Protection) @ Asuransi  bersifat
melindongr keuvangan dan potensit Kerugian, Jika rerjadi kejudian
buruk (seperti kecelakaan atan Kematian), peérusahaan asurans: akan
miembayar ganti rug kepada teranggung atan menggani kerugian
mereka sesuni dengan ketentuan polis. Akibainya, dampak finansial
risiko berkurang.

Kontrak terlis (Insurance Policy) : Perjanjian tertubis yong dikenal
sebagal asuransi berfungsi sehaga dasar hubungan antara tertanggung
dan perusahaan ssuransi. Syarat, ketentuan, hok, dan tangeung jawab



2.3 Klaim

wasing-masing pihok divraikon dalem asuroosi. Tonioermasuk jenis
risiko yang ditunggung, jumlsh premi, dan proses Klaim.

liksd Baik yang Maksimul ; Kedoa belah pihak dalam kontrak
asuransi harus berperiluku dengan itikad baik. Tertanggung harus
membenkan informasi yang akurat dan lengkap tentang objek yang
dinsuransikan, dan penanggung harus memberikan penjelasan yang
jujur dan terbuka tentang ketentuan asuransi. Kontrak dapat diakhin
atny klaim dapat ditolak jika salah satu pihak menyembunyikan
imformas.

Manfaat stso Klaim (Claim Settlement) @ Klaim merupakan salah satu
unsur utama osuransi, Sesuai dengan Ketentuan asurunsi, peserta dapat
mengujukun kltim kepadn perusahoan asuransi untuk  memperoleh
manfaat atau ganti rugi sast nsiko teqgadi. Agar perusahaan dapat
mengonfirmas: dan mengesahkan pembayvaran manfant, prosedur
klaim memerlukan bukti dan dokumentas: khusus.

231 Pengertian Klaim

Menurat Kamus Besar Bahasa  Indonesia, klmm adalab  tontutan
pengukunn otos sustu fokin bahwa seseorang berhak (memiliki atu
mempunyai) dlas sesuatu,

Menurmt Prutiwi dan Ocrwvin dalam Alfasha (2022), Klaim adalah
permintaan dan salah saty dari dub pihak yang dijamin akan dipenuhi.
Sesumt dengan penanjian atay kebijjukan vang disepukat bersama,
salah saty dari dua pihak yang menandatangani sural jaminan akan
mengajukian klaim terhadap pihask lmnnya

Menurut Dumans dalam Agiwahyuanto et al, (2021), klaim adalah
faktur atau permintaan pembayaran untuk layanan yang diberikan.
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2.3.2 Raurakteristik Klaim
a.  Memiliki Dasar atau Aluasan yang Jelas

Klnim dinjukan karéna keadasn atag penstiwa tertento yang membuiat
sesearang merisa berhak dtas hak, vang, atsu gant rugi. Biasunys, Kontrak,
perjanjian, atau peraturan vang telah disetujui sebelumnya berfungs: sebagai dasar
untuk mengajukan klaim. Misaloya, Ketika pesena asuranst mengalami insiden
vang ditanggung oleh polis. seperti kecelakaan atan kerugian, klaim diajukan.
Klaim yang tidak memiliki dasar vang sah tidak dapat disetoju atau ditangani
kurena tidak memenuhi persyarainn uniuk dianggap wajar:

b.  Disentai dengan dokumentast aton bukti pendukung

Adunya bukti pendukieng untuk dugann insiden merupakan salah satu cin
utama klaim. Catatan resmi termasuk sertifikasi. laporan insiden. tanda rerima,
ientitns orang vang mengajikan Klmim, dan hasil pemenksaan pihak ketiga
semuanya dapat berfungsi sebagan jenis buktl ini. Bukti im mencegah pemyataan
vang ndak berdasar atau meényvesatkan dan memperjelas kebeniran pernyataan
tersehut. Karenn Klaim tidak dapat dikonfirmasi secarn ohjekuif tanpo bukti vang
memidal, klamm terschut kemungkinan akan ditolak  aton  prosedimya akan

tertunda.

¢.  Melslui Prosedur Administratif Tertentu

Kluim harus memutuhi protokol admimistrani yang ditetapkan oleh pihak
yang mengajukan klaim, Klaim tidak dapatl diajukan secara sembarangan. Proses
i sering kali memerlukan pengision formulir Klaim, pengumpulan dokumen
pendukung, pengegambaran kejadian dalam wrotan kronologis, dan penverahan
berkias dengan tenggal wakiu tertentu. Prosedor o diperfukan antuk menjamin
bahwa setiagp klaim dikelola dengan cam yang adil, sistematis, dan sah. Selain i,
proses i membantu penerima klaim dalam memproses dan menilm klaim secara

muetodis,

d. Dibatasi oleh Periode Pengajuan
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Periode tenggang, terkadung disebut sebagai periode klaim, sdalah jungka
waktu di mana setiap Klaim harus diajukan, Klaim dapat dianggap batal atau tidak
dupat diproses jika disjukan setelah batas wakio. Jangka wak ini dipilih ontuk
memastikan bahwa prosedur Klaim tetup relevan dengan insiden vang terjadi dan
mempermudah proses verifikasi. Karena bukti dan kronologi insiden masih dapai
dikumpulkan dengan jelas, semakin cepat klaim dingukan setelah msiden, semakin
besar kemungkinan kiaim tersebut akan ditinjau dan disetuju.

e.  Subjekuf dan Individual

Kluim bissanys dibuat oleh pihok atsu individu fertentu vang merasy
dirugikon atou yang memiliki hak, schinggn klaim wrsebut sangat individual dan
Khusus, Meskipun beberaps orang  munekin mengalumi Kejadinn vang  sama,
keadaan maosing-masing pihak dapat memengaruhi bentuk dan isi kKlmim yang
diajukan, AKibainya, Kliim ndak dopat digeneralisasi dan seuap Khum perlu
ditangani secara terpisah. Hal imi penting untuk memastikan bahwa kKlinm dimlai
dan diputuskan secara adil, dengan mempertimbanghan keadaan sebenurnya dan
penggugat.

f.  Menuntut Hak dan Konpensasi

Pada  hakikstnya, klaim  adalah  permintaan atou tuntutan untuk
memperoleh hak tertentu, baik berupa uang, materi, atau layanan, Penggugat
mengajukan kompensusi ini karena Kerugian, kecelukaun, kesalahan, ateu layunan
yang buruk. Oleh karena itu, klaim harus menyebutkan secara pasti apa yang
dimunin. aton dituniet, beserta perjunjion atos dasar hukumnya Orang  vang
menerima Klaim akan menentukan apakah klaim tessebul sesum dan lavak ontuk

disetuyun.

2.4 Jaminan Kecelakann kerja (JTKK)
2.4.1 Pengertinn Jaminan Kecelakaan Kerja
I. Menurmut Dewan Jaminan Sesial Nasional dalam  Salsabillsh &
Sulistyowati (2023), Jaminan Kecelukaun Kerja (JKK) merupakan
program jaminan sosial vang disusun berdasarkan asas asuransi sosial.



1

Dengan  tujuan ek menjomin peserts memperaleh  nnanfoat
pelovanan  kesehatan dun santunan berupa vang  apabila  pekerna
mengilumi kecelakaan kerja stau penyakit akibu kerja

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2015 Pasal | Avat | tentang Penvelenggarain Program Jaminan
Kecelakaan Kerjn dan Juminan Kematian, Jaminan Kecelakann Kerja
vang kemudian disingkat JKK adalah manfaast berupa vang tunm
dan/ntau  pelayanan keschatan yang diberikan pada samt peserin
mengalnmi Kecelakaon Kerja atap ponyakil yvang disebabkan olch
lingkungan kerja.

24.2 Manfaat Jaminan Kecelakaan Kerja
Manfaat dan Program Jaminan Kecelnkaan Kena :

T e Ve "

Santunan Kematian Rp. 20,000,000,
Suntunan berkala Rp. 12.000.000.
Biaya Pemakaman Rp. 10.000.000,
Beasiswa pendidikan 2 (dua) anuk diberikan kepada setiap peserta
yang meninggal dumia bukan akibat kecelakaan kena dan telah
memiliki masa jur paling singkat 3 (tiga) tahun sehesar
a. TK sampai SD/Sedemjot sebesar Rp. 1.500.000 per anak per
tahun maksimal 8 tahun
b, SMP/Sedemmjat  sehesar RP. 2000000 per anak per (ahun,
muaksimal 3 thun
¢. SMA/Sedermjat sebesar Rp. 3.000.000 per anak per tahun,
mutksimal 3 whun
d. Pendidikan Tinggi maksumal S1  wtau  pelatihan  sebesar
Rp. 12.000.000 per anak per whun, maksimal 5 tahun
Pengajuan kKlaim beasiswa dilikukan setiap tahun
Bagi anak dan peserty yang belum memasuki usia sekolah samprai
dengan sekolih di tingkat dasar pada saat Peserta meninggal dunia
pada saat anik memasukl usia sekolah



J Beasiswa beraktur padia saat anak Pesentn meéncapai usin 23 tahun

atay menikah atan bekerja

2.5 Bukan Penerima Upah (BPU)

Menurut BPIS Ketenagakerjaan, Pekerja Bukan Penenma upah (BPU) adalah
pekerjn yang melokukon vsahy ckonomi secars mondir yang bertujuan untuk
mempercleh penghasilun dan kegiatan atau usahanya tersebut yang meliputi -

. Pemben kerju

2. Pekerja di luar hubungan kerjo stou pekerja mundiri

3. Pekerja yang tidak termaosuk pekerja di luwr hubungan Kerju yang bukin

menerima upah, contoh Tukang Ojek, Supir Angkot Pedagang Keliling,
Dokter, Pengacara/ Advokar. dll.

Rarakteristik  utama BPU  adalabh  independeénsinys  dalam - menungani
pekerjaan dan: keuangan. Bergantung pada kebutuhan dan kemampuan mereka
sendiri, mercky memilih jum kerja, tempat, dan teknik mereka sendin. Meskipun
hal in1 memben mereka banyak kebebasan dan fleksibalitas, hal i1 juga membua
merekn rentan terhadap bahava sosial dan finansial, seperti kecelakaan di tempat
kern, kehilangan pendupatan, atau pendapatan yang tidak stabil saat sukit atau
tidnk dapat bekerjo.

BPU memiliki dampak signifikan terhadap perekonomian, khususnya di
sektor informal, yang mempekerfitkan banyuk oming Banvak individu yang
mengoperasikan usaha mikro dan kecil, yang menjadi fondasi ekonomi lokal di
berbagan daerah. Kootribusi meseka tethadap penciptoan lapangan Kerjn dan
pertumbuban ekonomi, Khususnyvi di tngkat lokid dun masyarkat, cukup besar,
meskipun  sering keh pdak didokumemasikan secara [ormal dalom  sistem
ketenagakeniin nasional.

1.6 Konsep Bagan Alir

2.6.1 Pengertian Bagan Alir
Menurut (Zalukhu et al., 2023), Bagun alir adaloh representasi visuil dari
langkah-langkah dan wrutan operasi suatn program. Bagan aliv program adalah
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bugan dengan simbol-simbol khosus yang menggambarkon wrutin proses secary

terperinet dan menghubungkan satu proses (instruksi) dengan proses lain dalam

swite program, sedangkan bagun alir sistem menggambarkan urotan proses dalam

suatt sistem dengan menampilkan alat-alat media masukan dan kelusran serta

jenis-jenis media vang digunakan untuk penvimpanan dalam proses pengolahan

data.

2.6.2 Jenis-jenis Bagan Alir
Menurut Yuniansyah dalom Listyoningrum et al. (2023), flowchart ierbagi
menjudi beberapu bagian, yuitu

1

Flowchan sistem adalah disgrium yang mengeambarkan alur kerja ataw
Keseluruhan  aktivites doalam  sistem dan memberikan  penjelasan
tentang wrutan berbagai proses. Dengan Kata lain, bagan alir ini
merupikan representast visual dan vrotan  langkab-langkah yang
membentuk suatu sistem

Flowchart dokumen dapat dikenal jugna dengan llowchan paperwork
alah bagan alur yang mengilustmsikan proses dan formulic hingga
sampai menjadi laporan-lupormn yung digunakan

Flowchart Skematik, vang digunskan untuk menjelaskon  operasi
dalum suatu sistem, humpir identik dengan Howchart sistem. Satu-
satunya perbedaan dan kedua flowchant ini adalsh flowchart skematik
menggunakan gambar keroas, peridotan komputer, dan peralatan
terkait untuk membuat penjelasan lebibh mudah dipabami pengguna
Flowchart progrum, fowchan vang memelaskon Langkah-langkah
dalam suaty program, dijelaskan secar mendalam

Flowchart proses adalih lustrasi komprehensil suatu proses yvang
membedah dan memeriksa setiap langkah dalam soato sistem



2.6.3  Simbol-simbol Bagan Alir

Tabel 2.6.3 Simbol-simbol Flowchan Besena Fungsinya

=

Simbol

)

Nama

Stmbol Mulm

E.EIE.’I'EIL{EI]}I’I

Simbo) untuk
permulanun (start) atau
dkhir (stop) dan suatu
kegiatan,

b

Simbaol urah aliran

Simbaol vang
digunakan untuk
menghubungkan
anatara simbol satu
dengan simbal yang
lainnya.

Pemrmosesan melalu
komputer

Keputusan simbol

Pemerosesan yang
dilukukan oleh
komputer biasanya
menghosilkan
perubahan atas data
atau informasi.

Simbal pemilihan
proses berdasarkan
kondisi vang ada.

L

Simbal Keluor-
mitsuk

Proses Keluar-masuk
vang terjadi lanpa
bergantung dan jenis
peralatinnya.

] Q0L

Simbol proses
terdefinisi

Menumjukkan
pelaksanian statu
bagian prosedur (sub
proses] dengan kata
lain prosedur yang
terinformisi belum
detail dan akan diring

Sl S b e W e S 0 B B
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Simbol conhector

Y antu stimbol untuk
keluar-masuk atau
penyambungun proses
dalnm lembar
halaman yung sama,

Connector stinhal

Persiapan simhol

Yaitu simbol untuk
keluar-masuk atau
penyambungan proses
dalam lembar
halaman yang
herbedao.

Simhol yang
mempersiapkin
penyimpanan yang
akan chgunakan
sebigm tempal
pengelolahon didalam

Jlore.

10

Munual input
simbil

Dipergunokan untuk
menunjukan input
dats secara umum

menggunakan onhine
keybroard.

Proses manual

Simbal ying
menunjukan
pengelolaban yang
tidak dilakukan oleh
komputer tetap
dilakukan secarn
manual

Jqdougd

Dokumen

Simblol yang
menyvatakan inpus
berasal dan dokumen
dalam bentuk kena
Ataupun ourpil

17



dicetakdikertas

13

Dokomen wembuosan

Berboga dokumer
simbol 1m digunakkan
untuk menggambar
berbaga jenis
dokumen yang
digabungkan bersamn
dalam satu puket

14

Display simbol

Simbal yang
digunakin
menyatakan peralatan
output, sepertt lavar
monitor, printer,
plotter dan laan
sebugainya

15

Delay Simbol

Sesum dengan
namanyy digunakan
untuk menunjukkan
proses deloy
(menungey) yang
periu

Sumber : Buku Pengantar Akuntunst Karya V. Wiratna Sujurwent
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum BPJS Ketenagnkerjaan Cabang Jambi
311 Scjarah BPJS Ketenagakerjaan

Berdasarkan ursian dalam penelitian Listyadewi & Puasaribu (2024),
terbentuknya BPJS  Ketenogonkerjuan pertuma kali - bernama  Jumsostek  yang
mengalami proses vang cukup panjang, dmmoly den UU Ne33/1947 jo UU
No.2/1951 tentang kecelakaan kerja, Peraturan Menteri Perburuhan (PMP)
No 481952 jo PMP No&/1956 tentang pengoturan  bantunn untuk  usaha
penyelenggarsan kesehatan buruh, PMP No. 1571957 tentang pembentukan
Yayason Sosial Buruh, PMP No. 51964 tentang pembentukan Yayasan Dana
Jaminun Sosial (YDIS), diberlakukannys UU No. 1471969 tentang Pokok-pokaok
Tennga Kerjuo. Setelah bertabun-tahun mengalami Kemajuan dan perkembangan
tahap demi tahap, baik menyangkut lindasan hukum, bentuk perlindungan sena
cara penyelenggaraan. Pada tahun 1977 diperoleh suau tonggak sejarah penting
dengan dikeluarkannya Peraturan Pemenintiah (PP) No.33 whun 1977 entang
pelaksanasn program asuranst sosial tenagn kerja (ASTEK), yang mewajibkan
setinp pemben kega/pengusahy swasta dan BUMN untuk mengikuti progrim
ASTEK. Terbit pula PP No34/1977 tentang pembentukan wadah penyelenggara
ASTEK yanu Peram Asiek.

Langkih penting selanjutnya yaitu lahimya UU No.3 tahun 1992 tentang
Jaminan Sosial Tenaga Ken (JAMSOSTEK). Dan melalui PP No36/1995
ditetapkannya PT. Jamsostek scbagai badan penyelengpara Jaminan  Sosial
Tenign Kerja. Progrum Jamsostek menawarkan pekerja dan kelusrgs mereka
untuk  memenuhi  kebutuhan minimum  dengan menjamm  aliran  pendapatan
keluarga yang stabil untuk menggant sebagian atau selurshnya peadapatun yang
hilung akibut risiko sosial. Kemudian pada akhir tahun 2004, Pemerintah juga
menerbitkan UL Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional.
Undang-undang i berhubungan dengan Amendemen UUD 1945 1enfang
perubahan pasal 34 avat 2. vang kint berbunyi: "Negara mengembangkan sistem
jaminan sosial bagi seluruh mkyvat dan memberdayakan masyarakat yang lemab
dun  ddak mampo  sesusi dengon  mortabat kemonusisan®, Monfast  dan
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pedindungan ini dupat memberikon rasa gman bagi karyawan sehinggs mercka
dapat lebih fokus dalam meningkatkan motivast dan produktivitas di tempat Kerja.
Perusahaan tetap berkomitmen untuk mengutamaokan hok dan kepentingun pekerja
Indonesia, Seluruh karvawan beserts keluarganva saat ini dilindungi oleh PT.
Jomsosiek (Persero) melaln empat (empat) program, vaitu Program Jaminan
Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hart Tua (JHT), dan
Jaminan Pensiun (JP).
Padn tabun 2011, ditetapkanlah UU No 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jnmunan Sosml, dengan pertimbangan :
|. Bahwa sistem jaminan sosial nasional merupakun inisiatil pemenntah
vang dirmncang untok membenkon kesejuhternan sosial dan kepastian
perlindungan kepada setinp orang.

t

Bahwa untuk mencapal tujuan sistem jaminan sosial nasional, harus
dibentuk badan pelaksang yang berbentuk badin hukum. Badan i
harus berlandaskan pada asas gotong royong, mirlaba, terbuka, hati-
hati,  akuntabel  (dapat  diperiunggungjawabkan),  portabilitas,
kepesertaan wajib, dana amanat, dan hasil pengelolaan dana jaminan
sogial harus digunukan semati-muty untuk pengembingan program
dan kepentmgan peserta.
3. Berdusarkan Pasal 5 ayat (1) dan Pasal 52 Undang-Undung Nomor 40
Tahun 2004 tentang Sistern Jaminan Sosial Nasional, ditetapkan
babwa harus dibentuk Badan Penvelenggom Jominan Sosiol melalui
undang-undang. Badan int dibentuk melalui penatasn vlang empat
Badun Usaha Milik Negara (BUMN) déngan wjusn mempercepal
terwujudnya  sistem  jaminan sosial nasional bagi  seluruh  rakval
Indonesii
Berdasarkan  undang-undang  yang telah  disebutkan, PT  Jamsosiek
(Persero) yang secarn resmu berdirt dan beroperasi penuh pada tanggal 1 Januari
214 telah digomikan dengan BPIS KetennguKerjann, Otoritas Jusa Keuangan
(OJK) menggolongkan BPIS Ketenagakerjaan sebagal lembaga keuangan yang
merupakan boginn dan lembaga josa Kevangan lainnya, Untuk mengelols aset
Juminan Sosial seefisien mungkin, BPIS Ketenagakerjaan mempertimbangkan



fuktor-fukior seperti likuidis, solvabilitss, keluti-hation, keamonan dany, dan
hasil vang memadai. Pengaturan mengenai pengelolaan aser Jaminan Sosisl
Ketenagakerjaan tercantum  dalam  Perituran Pemerintah  Republik  Indonesia
Nomor 99 Tahun 2013 dan Perituran Pemerintih Republik Indonesia Nomor 535
Tahun 2015,

Gambar 3.1.1 Logo BPIS Ketenagakerjasan

')) BPJS

Ketenagakerjaan
Aset BPJS Ketenagakerjuan  dan  aset  Dana  Jaminan  Sosinl
Ketenpgakegaiun merupakan Asel Jammnan Sosial Ketenagakerjuon. Berdosarkin
sisi pengpunsannyn, Aset BPIS Ketenugakerjoun dapat digunakon untuk ¢
). ayn operasional program Jaminan Sosinl Ketenagakerjaan;

b). biayir operasional pembeliann baring dan jasa yang digunakan untuk
meningkatkan efisiens: opernsional ketenagakerjaun sosial;

c).  aya operasional peningkatan Kapasitas pelayanan; dan

d).  mvestasi pada instrumen mvestast sesual dengan peraturan perunduang-

undangan yang berlaku.

312  Visi dan Misi BPJS Ketenagakerjuun
Vist : “Mewujodkan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan yang Terpercaya.
Berkelanjutan dan Menyejahiernkan Seluruh Pekerja Inddnesin™,

Misi

] Melindungi, Melayani & Menyejahterakan Pekerje dan Keluargs
Memberikan  rasa Aman, Mudah & Nyaman uniuk  meningkatkan
Produkuvitas din Daya Saung Peserta

}J  Memberikan Kontribusi dalam Pembangunan dan Perckonomian Bangsa
dengan Tara Kelola Baik



313 Struktur organisasi BPIS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Jambi
Gambir 3.1.3 Strukmr Organisasi BPIS Ketenagakernaan Cabang Jamby
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3.14 Tugas, Fungsi dan Susunan Organisasi
Berikut ini tugas dan fungsi pokok BPIS Ketenagokerjoan Cabnng Jambi

Kepala Kantor Cabang

Sebagar pimpinan tertinggl i limgkongan  Kantor Cabang BPIS
Kelenagakenjaan, Kepala Kamor Cabjang memegang peranan yang
sangat penting. Sesina dengan Kebijakan pusat, ia bentanggung jawab
ams semun kegiatan operasionanl, pepgambilan keputusun strategis,
dan pelaksanaan program kena. Untuk memastikan twjuan, layanan,
dan pemantausn pesenta berjalan depgan bark dun ehsien, kepala
kantor cabang juga mengawasi semun aspek di kantor cabang.

Bidung Kepesertaan

Adapun tugas dan bidang Kepesertnan yaitu mengelola data peseita
BPIS Ketenugukerjonn, melikukon sosialisasi, dan registrasi peserti.
Bidung ini bertugas menjalin kerja sama dengan dunta usaha dun
lembaga terkait sena memperfvas cokupan kKeterlibatan  baik  dari
sektor Penerima Upah (PU) maupun Bukan Penerima Upah (BPU )L
Bidung pelayvanan dan pengendalisn operasional sangat bergantung
pada informasi yvang dikelola oleh divisi kepesertaan untuk melakukan
vitlidisi dat pesenta seluma proses kloim don penilaion kepotuhan,
Bidung Peluvanan

Membenkan lavanan kepada peseria merupakan tanggung jawab
utama dori Bidang Pelayunan, khususnyn dalam hal pengajuan kloim
Jaminan seperti Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK). Jaminan Kematian
(JKM), Jaminan Hari Tua (JHT) dan Juninan Pensiun (JP). Bidang ini
memberikan pelayvanan kepada peserta dalum memperoleh hak-haknya
dan memastikan proses Klaim  berjalan sesuai  dengan  peraturan
perundang-undan g,

Bidung Pengendalian Operasional

Tanggung jawab untk mengawasi, menilai, dan melacak efektivitas
setrap prosedur opermsional di kantor cabing berada di tungan Bidang
Pengendahan Operasional. Bidang ini bertanggung jowab  untuk
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memastikan  balwa  semon  operasi,  termosuk  keanggotwn  dan
layunan, mengikuti SOP vang berlaku. Bagian ini memberikan saran
untok  meningkatkan  skovitas vang  dinile korang dalam
peluksanannnya,
5. Petugas Pemeriksa Cabang 4

Pemantmuan dan  aodit atas kepatuhan perusahaan  atau  peserta
tethadap tanggung jawabnya dalam program BPIS Ketenagakerjaan
merupakan tanggung jawanb Petugas Pemeriksa Cabang 4. Mereka
melekukon  audit  atas  keterlibatan, kontribusi.  dan  pelaporan
perusahasan atau Kontruktor independen. sena memberikin  saran
terkait temuasn yang dapat membahayakan hak peserta atou lembaga.

3.2 Tata Cara Pengajuan Klaim Program Jaminan Kecelakaan Kerja bagi
Peserta BPU yvang sedang diterapkan di BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Jambi
Tata cara pengajuan klaim Jaminan Kecelakaan Kerjn bugi Peserta BPU yang

sedang diterapkan di BPJS Ketenngakerjan dilakukan sebagai benkut :

I, PesenwAhli waris dotang langsung ke kantor BPIS Ketenagakerjaan
dengan membawa dokumen yang diperlukan untuk pengajuan klaim.

[ 2% ]

Petugns akan memeriksy kelengkapan dokumen darni peserta, seperti

J Forocopy KTP Pesena

) Foweopy Kartu Tanda kepesertuan BPIS Ketenagakerjaan

J Kionologis kejadian kecelokaan, disertar dengan forocopy KTP dua
ormng saksi kejadian (jika ada)
Surat Keterongan Kepolisian (jika kecelakaan lilu lintas)

) Fotocopy  Jaminan  Jasa Raharna ontuk Kecelakaon  lalo hintas
tungeal/ganda

Jika dokumen dinvatakan lengkap, Peseria/Ahl wans akan dibenkan

formulir viang harus dilengkapi mengennt data peserta yang mengalami

kecelakaan.

Ll
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10.

11,

Costumer  Service Officer  ukon  melalukan  wawaneirs  dengan
Peserta’ Ahli Wanis, setelah itu dokumen dan Formulir tersebur akan
diverifikasi oleh Costumer Service Office.

Proses akan dilanjutkan ke whap pengecekan dokumen dengan sistem
kepesertaan (Menggunikan sistem aplikass internal), serta kronologis
kejadian nkan di eatat dan diteliti oleh Penata Pelayanan. Kemudian data
akan diinput kedalam sistem informasi BPIS Ketenagakerjoan.

Kepaln Bidang Pelayanan akan melakukan pengecekan ulang data yang
telah diinput.

Klaim akun disetujui oleh Kepaly Kuntor Cabang, jika disetujui maka
jumliah kompensasi akan di serabkan Kepadn Penata Keuangan.

Pennts Keuangan okin menyimpaikon kompensasi lersebut kepada
Kantor Pusat BPJS Ketenagakerjaan, yang kemudhan penyaluran manfaat
akan dicairkan oleh Kamor pusat BPIS Ketenngakerjaan. Dana santunan
tersebut akan dikinmkan langsung ke rekening peserta.

Peserta akan dihubungi melalui telepon, SMS atau dapat mengecek
langsung pada aplikas: IMO,

Penata keuangan aksn memenksy nommal pembaywran vang telah
dierashkan  sesumi dengan  keputpsan  schelummya, kemudian  akan
menerbitkan Voucher Jaminan.

Seteluh semua proses selesai, semuy dats dan dokumen tersebut akan
diursipkan.



Goambar 3.2 Tuty Cara Pengajuan Klnm Jaminan Kecelakaan Kerjn bagh Peserta
BPU vang sedang berlaku di BPIS Ketenagakerjuan
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33 Tata Cara Pengajuan Klaim Jaminan Kecelukann Kerja bagi Peserta
BPLU sesuai dengan SOP yvang berlaku di BPJS Ketenagakerjaan Cabang

Jambi

31 Dasar Hukum Juminan Kecelaksan Kerja
l. Undang-Undang Republik Indonesic Nomor @ 24 Tahun 2011 tentung

Badan Penyelenggura Jominan Sosial (Lembarun negara Republik
Indopesit Tahun 2011 Nomor 116 Tambahon Lembarun Negura

Nomor 5256)
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2 Permuran Pemerintuh Republik Indonesin Nomar 44 Tahun 2015
terang Penyelenggaraan Program Jaminan Kecelakiaan Kerja dan

Jaminan Kematan

332 Tata Cara Pengajuan Klnim Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Peserta
BPU sesuai dengan SOP vang berlakn di BPJIS Ketenagakerjaan
Cabang Jambi
Tata cara dalam pengajuan klaim Jaminan Kecelakoan Kerja bagi Peserta

BPU sesuai dengan SOP vang berlaku di BPJS Ketenagakerjou
1. Langkah perntama ketika Peserta BPL mengalami kecelakaan,

Peserta’ Ahli waris harus melakukan pelaporan kasus kecelakuan Kerja
kepada BPJS Ketenngakerjaun, secarm langsung ke kantor BPIS
Ketenagakerjann Cabang Jambi. Adapun dokumen pendukung vang
harus dilengkap

] Fotocopy KTP peserta yang mengialami kecelakaan kern

) Fotocopy Kartu Tanda Peserta BPJS Ketenagakerjaan

Gambor 3.3.2 Kano Tunda Peserin BPIS Ketenngakerjaan

) Kronologis kejadian kecelakaan, disertai dengan forocopy KTP
dua orang saksi kejadian (jika ada).
Laporan Kepolisiun (apabilu kecelakaan lalu lintas)

J Fotocopy Jaminan Jasa Raharja untuk kecelukaan lalu lintas

tunggal/ganda

Petgas akan memeriksa kelengkopan dokumen dan pesernia, Jika

dokumen tidak lengkap muka skan dikembalikan dan diminta untuk

dilengkapi. Jika lengkap akan diberikon nomor antran  ontuk

melanjutkan proses.

1
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3. Setelah dokomen lengkap, peserta dinints untuk melengkuapi formulir,
a.  PesemwAhli waris akan diberikan Formulir Tahap L yaitu
Formulir 3 KK 1 yang kemudian akan diisi sesuni dengan
informasi terkait identitas peserta, Formulir ind diberikan setelah
terjadi kecelakaan kerja. Keluarga/Ahli Waris hurus melapor
dalam waktu 2 = 24 jum sejak terjoach kasus kecelakaun kerja.
Gambar 3.3.2 Formulir Jaminan Kecelakaan Kerja Tahap |
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b. Jika pesertn dinyutokon sembuh, cacot slou meninggal dunia,
peserta ikan diberikan Formulir kecelakaan kerja Tahap 11 yaity
Formulir 3A KK 2, vang diisi oleh kelogrgaimhli wans, Formulir
ini wapib dilaporkan dalam wakws 2 = 24 jam. Formulir ini
berfungsi sebagai pengajuan pembuyaran Jaminan kecelakoan
Kerja.

Gambar 3.3.2 Formulir Jaminan Kecelakaan kerja tabap 11




c. Tuhap TIT yaitu Formulir 3B KK 3, formulir ini akan diisi oleh
Ahli MedisDokter yung menangani peserta mengenai rincian
penyakit yung dinlami oleh pesena, kemudian tidakan medis
apisaja yang telah dilakukan,

Gambar 3.3.2 Formulir Jaminan Kecelakann kerja tahap 111
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L

d. Jiks pesertn mengalani kecelakaun kerja vang  mengukibatkan
Kematian atau cacat total wetap, maka anak dan pesenta tersebut
akun diberikun Beasiswa, sdapun dokumen vang harus dilengkapi

] Formulir Beasiswi.
] Surat keterangan dari sekolah atau universitas bahwa anak
tersebut masih sekolah,

) KTP Anak atau Kartu Pelajar

) Akte Kelahiran

] Dokumen pendukung luinnys apabils diperlukan
Dokumen dan Formulir tersebut akan diterima oleh petugas Customer
Service Officer yang okan melakukan verifikosi peserimoan dokumen.
Costumer Service Officer quga skun melakukan wawancarm dengan
peserta mengennl dokumen yang telah diserahkan.
Dokumen dan formulic twersebit akan  diserahkian  kepoada  Penata
Pelayanan. Penuia Peluvanan akan mengecek datn kepesertaan melalui
sistem imemal BPIS  Kelenagakerjoan, menganalisis  dokumen,
melakukan input dan update datn Kliom ke dolam  sistem internal
sebugar dasar untuk proses pencairan.
Setelah proses pencamtan admimstrasi, dokumen akan diserahkan
kepadi Kepala Bidang Pelayanan untuk melakukan pengecekan ulang.
Klmm akan disetujui oleh Kepala Kantor Cabang, jika disetujur maka
juminh kompensasi akan di serahkan kepada Penata Keuangan.
Penata Keuangan akan menyampaikan kompensasi tersebut kepada
Kantor Pusat BPJS Ketenagakerjuan, vang kemudian penvaluran
manfant skan dicairkan oleh kantor pusat BPJS Ketenagakerjoan.
Dana santunan tersebut okan dikirinikan langsung ke rekening peserta
vang terdaftar. Proses ini biasanya memakan waktu Kurang lebih 3
higga 7 huri Kerjn setelah dokumien lengkap din klaim disetujui.
Lama proses tergantung dan ¢
) Kelengkapan dokumen
) Validitus data rekening
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9.

10.

11.

J Antrian proses interial

] Han kerja bank (libur bisa menunda proses)

Peserta pencrima dana akan dihubungi melalu Telepon, SMS atau
dapat mengecek langsung melalm aplikas) IMO.

Dokumen penctapan Jaminan Kecelakann Kena (JKK) disernhkan
kepads Baginn Penata Kevangan yang akan  diperiksa  untuk
memastikan  nominal pembavarun yang telah  dibayvarkun  sesuui
dengan keputusan sebelumnya. Jika dokumen sesuoi, make dokumen
akun disetijul vang kemuodian skan diterbitkan vowcher jominan,
sehingga dupit dilakukian pencairan manfaal.

Seteluh proses pencairin dann selesal, Penata Operasional  akan
mengirsipkon vorecher jaminan dan lembar dokumen jaminan. Untuk
memudahkan pemantavan dan pengawasan administratifl di kemuodian
hari, pengarsipan dilakukan sesual urntan tanggal pencairan. Prosedur
ini merupakan bagian dari upayi agar dokumen dalum pengeloluun
Jaminan Kecelakaan Kerja BPJS Ketenagakenjann tertata rapi dan
duput dipertanggungjawnbkan,
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Peserta BPU sesunt dengan SOP
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34 Analisis Kesesnalan Tata Cara Pengajuan Klaim Jaminan Kecelakaan
Kerja (JKK) bagi Peserta Bukan Penerima Upah (BPU) di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Jambi dengan Ketentuan SOP yvang berlako
Proses pengajuan klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) bagi peserta Bukan

Penerima Upah (BPU) telah dilaksanakan sesuai dengan proses dan alur kerja

vang diatur dolam Standard Operating Procedure (SOP) vang berlaku, sesua

dengan hasil observasi vang dilakukon di Kantor BPJS Ketenagakerjoan Cabang

Jamhi. Secars keseluruhan, proses pengmjunn klaim JKK bagt peseriz BPU

BPIS Ketenngakerjaun Cabang Junbi teluh dildkukan secarn konsisten, metodis,

don sesuni dengan ketentuan SOP terkait dan whap pertama hingga tnhap akhir.

Hal ini menunjukkan bahwa sistem loyanan Klpim JKK di Cabang Jambi telah

mengedepankan nilai-nilai efeknvitas, tanggung jawab, dan kepathan terhadap

protokol vang telah ditetapkan sebelumnya.

Masalah dalam pengajuan klaim jaminan kecelakaan kena bagi peserta BPU
adalah  keterbatasan  pengetahuan peserta mengena  kelengkapan  dokumen,
pengetahuan peserta dalam dalam membuat surat keternngan kronologis kejadian
kecelukuun kerju. sehingpa menghambat proses pengajusn kluim. Disarankan
untuk BPJS Ketenagakerjnan Cabang Jambi dapat lebih meningkatkan sosialisasi
bagi pesertn BPU mengenn pembuatan surnt keterangan kronoligis kejadian
kecelakyan kerja. Solusi lain vang juga dapat diterapkan adulah dengan membum
emplate surat Keterungnn Kronologis kejadian keceloknan Kerja, dalam surmt
tersebul peserta hanya tinggal melenghapi waki, tempal dan keterangan kejadian.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasurkan pembahasan dari tita cara pengajuan Klaim jaminan kecelakaan
kerja bag peserta BPU di BPIS Keenagakerjaan Cabang Jumbi, dapat
disimpulkan bahwa :

X,

Tahap awal tta cara pengajuan klum Jaminan Kecelukian Kerjn (JKK)
bagi' Peserta Bukan Penerima Upah (BPU) vang sedang baerlangsung di
BPIS Keienagakerjoan adalnh peserin atau ahli wans datang ke kanior
BPJS Ketenagakerjum dengan membawa berkas vang dibutuhkan.
Pesena akan melengkapi formulir yang diberikan petugas selelah it
dicek kelengkupannya, Petugas kemudion mencatut Kronologi kejadian
dan melakukan Konfirmasi berkas melalui sistem internal. Setelah itu,
Kepala Bidang Pelayanan akin melakukan  pengecekan ulang, yang
kemudian Klkom tersebat akan disetujun oleh Kepala Kantor Cabang.
Setelih  diserujui Penaty Keuongan  akan  menyampmkan  jumlah
kompensasi kepuda BPIS Ketenagakerjaan Pusat untuk pencairan dana,
Kemudin akan diterbitkan voucher jaminan oleh pengeloln keuangan.
BPJS Ketenngakerjaan, Seluruh dokumen pendukung disimpan sebagai

arsip.

2. Berdasarkan SOP, pengsjusn klsim JKK bagi peserty Bukan Penerimag

Upah (BPU) di BPJS Ketenogakerjaan meldlui beberapa  tahapas.
Prosesnya dimulai dengan melaporkan kecelakasn dalam jungka wukiu 2
« 24 jom dun melengkapi tga whapan formulir Klaim. Petugas kemudian
memeriksa  kelengkopan  dokumen,  kemudian  Penata  Pelavanan
mienggunakan sistemn  komputer untuk  menganalisis dian  menginput
dokumen. Kepala Bidang Pelovanan akan melakukan pengecekan ulang
datn yang telah dinput tersebut. kemudian Kepala Kanwor Cabang akan
menyetujuan kluim, Penata Keoangan  akan menyampaikan  jumlah
kompensasi yang akan kepada Kanior Cabang BPIS Ketenagakerjaan
vang kemudian dicairkan Jangsung ke rekening peseria, kemudian Penata
Keusngan akun memenksy dokumen untuk dicetok Voucher Juminan,
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Seteluh dany dicairkan Penstn Operasional okan  mengarsipkannys
dokumen tersebut,

3. Tatn cara pengajuan kloim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) bagi peserta
Bukan penerimu Upah (BPU) telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur
dan pedoman vang ditetapkan dalam SOP terkaitl. Setiap tahapan, mula
dan pelaporan kecelakaan, penyvelesnian dokumen, verifikasi dokumen,
hingga pencarran manfaat, dilakukan secara konsisten dan metodis. Hal
ini menunjukkan bahwa lavanan klaim JKK vang telah diberikan oleh
BPJS Ketenagukenuan Cabang Jambi secarn profesional, efisien, dan
bertanggung jawab. Namun musib terdapit kendala berupa pemuahaman
peserta yang Kurang baik dolam melengkapy dokumen dan membuont surnst
keterungan Kronologis sehingga menyebubkan prosedur Klaim berlarut-
Larut,

4.2 Saran

BPIS Ketenagakerjaan Cabang Jambi diharapkan dapat lebih meningkatkan
sosialisasi don penvedinan format surat sebogni panduan bagi peserta, langkah im
merupakin solusi penting untuk mengatasy kendola peseria dalam melengkap
dokumen dan membuat surat keternngan kronologis kecelnknun kerjit
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Program Studi

. Nama

2. No.HP

3. Tempat/Tanggal Lahir
4.  Alamat Rumah

5. Alamai e-mail

- Akuntinsi

» Mutia Wardani
0833 - 3329 - 1543
s Jumbi, 12 Juli 2003
: JI. Depats Parbo, Kee. Telanarpura, Kota Jamb

: mutinwardant7 & gmail.com

6. Riwavut Pendidikon

Nama Tahun S_FIII'.‘ﬁiI;EH ]
No. | Tempat _ _
Pendidikan Dhari [ Sampa Bidang
I SDN 198 Jambi 2011 | 2017 - |
2. SMPN 19 Jambi 2007 2019 . |
ER SMAN 10 Jambi 2019 2022 MIPA |
7. Kursus dan Pelatihan
Waktu Khusus dan Pelatihan Tempat
: - : |
!
- = - |
8. Prestas) dan Penghargann yang pernah diperoleh
' Bentuk Prestasi Nama Instunsi yang
Wakiu /Penghurgaan memberi
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DAFTAR KEGIATAN HARIAN MAGANG MAHASISWA PROGRAM
DIFLOMAT 11 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PERIODE : 13 FEBRUARI - 30 APRIL

Tanggal Jam Kegiatan
08.00 - 08.15 Perkenulan
13022025 | 08,15~ 12.00 Pembagian Tugas
1 2.00 — 13,00 Istirahat
13.00 - 17.00 Perekapan Dain JKK
Tanggal Jam Kegiatan |
0730 - 08.00 Bricfing |
14022025 | 08.00— 12.00 Perckupan Data JKK |
12000 — 13,00 Istirahut |
13.00 - 17.00 Perekapan Data JKK |
Tanggal Jam Kegatan |
07 30 — 08,00 Briefing |
17/022025 | 08.00- 1200 Mencetuk Bukti Kepeseriumn PU |
12.00 - 13.00 Istirahit |
13.00 - 17.00 Mencetak Bukti Kepesertuan PU |
Tanggal Jom HJ:EMMJI |
(¥7.30 — 08.00 Briefing |
18022025 [ 08.00 - 12.00 Mencari Berkas Beasiswa |
12.00 - 15.00 Istarahat |
13.00 - 17.00 Menyvusun Berkas
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Tanggal Jam Kegiatun |
07.30 - 08.00 Briefing |
19/02/2025 OO0 — 12,00 Mencetak Surnt Himbauan |
1200 13.00 Istirahat |
13.00 - 17.00 Mencetak Surat Himbauan |
Tanggal Jam Kegiatan
(0730 — D8.00 Briefing
20/02/2025 OS.0 = 12.00 Mencetnk ulang Surmt Himbuauan
1200 - 13,00 Istirnhar
13.00 - 17.00 Menyusun Surst Himbauan
Tanggal Jam Kegiatan |
07.30 - 08.00 Bricfing ,
20022025 | 08.00 - 12.00 Mencuri Berkas di Runng ﬁmip |
1200 - 13.00 Istirahat |
13.00 - 17.00 Menyusun Berkas di Ruang Arsip |
Tanggal Jam Kegiatan |
0730 - 08.00 Briefing .
240022025 | DR.00 - 12,00 Mencetak Dokumen Kepesertaan PU |
12.00 - 13.00 Istirahm i
13,00 - 17.00 | Mengecek Datn Peserta BPIS Ketenugakerjaan |
Tangeal Jam Kegintan |
07_30 - 05,00 Brieling |
25002025 | 08.00 - 12.00 Melanjutkan Pengecekan Data Peserta |
12.00 - 13.00 Istirahat |
1300 - 17.00 Melanutkan Peogecekan Data Peseria |
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Tanggal Tam Kegiutam |
26/02/2025 : Lzin Sakit |
Tanggal Jam Kematam |
27/02/2025 . Lzin Sakit 1
Tanggal Jam Kegiatam
28272025 . [zin Sakil
Tanggal Jam Kegiatan
(730 - 08.00 Bricfing
03032025 | 08.00-12.00 Melakukin Validasi KTP Peserts
12.00 - 13.00 Istirnhist
13.00) - 17.00 Mencetak Kartu Kepeseriwan Peserta |
Tanggal Jam Kegiatan l
0730 - 08,00 Bricfing
D403/2025 | 08.00-12.00 | Menyispkan Surat Himbauan bagi Perusahaan
12.00 - 13.00 Istirnhat l
1300 - 17.00 | Menyviapkan Surat Himbauan bagi Perusahaan |
Tanggal Jam Keginuan i
07.30 - 08.00 Briefing
05/03/2025 | DB.00- 12,00 | Menyiapkan Surat Himbuuan bagi Perusahian |
12,00 = 13.00 Istirahut
13.00 - 17.00 Menviapkan Surat Himbavan bag Perusahaan
Tanggal Jam Kegintan
(730 — 08.00 Briefing
07/032025 | 08.00- 12,00 Mencetak Datu MO 2025
12.00 - 13.00 Istirathar
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13.00 - 17.00 Mencetuk Duta JMO 2025 |
Tanggal Jam Kegintun |
(730 - 08.00 Briefing |
V032025 | 08.00- 12.00 Mencetak Dat JMO 2025 |
12.00 - 13.00 Istirahat |
13,00 - 17.00 Mencetak Data JMO 2025 |
Tanggul Jam Kegiatan |
07.30 - 08.00 Briefing |
1170372025 08.00 — 12.00 Mencetak Data TMO 2025
12.00 - 13.00 Istirahit
13000 = 17.00 Mencetak Data JIMO 2025
Tanggnl Jum ﬁzgimm
07,30~ 08.00 Bricfing |
127032025 08.00 - 12.00 Mencetak D JMO 2025 '
12.00 - 13,00 Istirahat
13.00— 17.00 Mencetak Data JMO 2025 |
Tanggal Jam Kegiatan |
(7.30 - 08.00 Briefing i
13032025 | 08.00 - 12.00 Mencetak Dati JMO 2025 |
12.00 - 13.00 Istirahat |
13.00- 1700 Mencetak Dat JMO 2025
Tanggal Jam Kegiatam |
1470372025 : Izin Sakit |
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Tanggal Jam Kegiutian |
07.30 - 08.00 Briefing |
17703/2025 | 08.00 - 12.00 Membantu Pelaynnan Peserta |
12.00 - 1300 Istirahat |
13.00 - 17.00 Membantu Pelayunan Peserta |
Tanggal Jam Kegiatan
(17.30 - 08.00 Briefing
1870372025 (80— 12,00 Mencetak Datn JMO 2025 (dalnm bentuk Ms,
Excel)
12,00 - 13.00 Istirahat I
13.00 - 17.00 Mencetak Data JMO 2025 (dalam bentuk Ms, |
Excel) ‘
Tangsul Jam Kegutan l
(0730 - 08,00 Brieling |
19032025 O8.00 — 12.00 Mencetak Daia JMO 2025 (dalam bentuk Ms. |
s \
12.00 - 13.00 Istirahat |
13.00 - 17.00 Mencetuk Data MO 2025 (dalam bentuk Ms,
Excel) ‘
Tunggal Jum Kegiatin
(07 30 - D800 Hrefing
20003/2025 | 08.00- 12,00 | Mencetak Data JIMO 2025 (dalam bentuk Ms,
Excel)
12,00 - 13.00 Istirahat |
13.000— 17.00 Mencetak Data JMO 2025 (dalam bentuk Ms. |
Excel)
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Tunggal Jam Kegiatun
07.30 - 08.00 Briefing
210372025 DS — T2EN) Mencetak Data JIMO 2025 (dalnm bentuk Ms,
Excel)
12,00 - 13.00 Istirahat
13001700 | Mencetak Data JIMO 2025 {dalam bentuk Ms.
Excel)
Tanggal Jam Kegiatan
07.30 = 08.00 Briefing
24/03:2025 | 0RO - 1200 | Mencetak Data JMO 2025 (dalam bentuk Ms,
Excel)
1200 - 1300 Istirahat
1300 - 17.00 | Mencetak Data MO 2025 (dalam bentuk Ms,
Excel)
Tanggul Jam Kegiatan
0730 — (15,10 Hrj:.:ﬁn g
25/03/2025 | 0B.00- 12.00 Merekap Data Tempat Peserta Bekena
1200 - 13.00 Istirahat
13.00-17.00 Merekap Data Tempa Peserta Beketja
Tunggal Jum Kegiatin
(07.30 - D800 Hriefing
26/03/2025 08.00 - 12.00 Merekap Data Tempat Peserta Bekerjo
12.00 - 13.00 Istiruhat
13.00 - 17.00 “Merckap Data Tempat Peserta Bekerja
Tanggal Jam Kegiatam
270032025 . lzin
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13.00- 17.00

Tanggal Jam Kegiatan
(07.30 — 08.00 Briefing
OR042025 | 0800 - 12.00 Membantu Pelayanan Peserta
12.00 - 13.00 Istirahat
13.00 - 17.00 Membantu Pelayanan Peserta
T Timgg:al Jam Regiﬁmn
(0730 — 08.00 Briefing
09/04/2025 | 08.00 - 12,00 Membuntu Pelayanun Peserta
12,00 - 13.00 Istirnhaot
13.00 - 17.00 Melakukan Pemanggilan Kepada Peseria
Melalui Chat (Mengirim Surat)
Tanggul Jam Kegutan
0730 - 08,00 | Briefing
/042025 | 08.00- 1200 | Mencan Faktur Pajak pada Berkas Keuangan |
12,00 - 13.00 Istirahat |
© 13.00-17.00 | Mencari Faktur Pajuk pada Berkas Keuongan |
Tanggal Tam Kegintan |
(7.30 - 08.00 Bricfing |
1 1/04/2025 08.00 — 12.00 ‘Membanta Iii:fuyﬂnnn peserta -i
12,00 - 13.00 Istirahal |
13.00 - 17.00 Membantu Pelayanan peserta I
Tanggal Jam Kegiatan
0730 - 05.00 Briefing
14/04/2025 (800 — 12.00 Mencetak Datn JIMO 2025
12,00 - 13.00 Istirahat
Mencetnk Data MO 2025
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Tanggal Jam Kegiatun |
07.30 - 08.00 Briefing |
1 5004/2025 (AN — 12.0M) Mencetak Data JMO 2025 |
12.00 - 13.00 Istirahat |
13.00 - 17.00 Mencetak Daw IMO 2025 |
Tanggal Jam Kegiatan
(17.30 - 08.00 Briefing
16/04/2025 0800 = 12.00 Mencetak Data JIMO 2025
12.04) - 13.00 Istirnhat
13.00 - 17.00 Mencetak Dat JMO 2025
Tanggal Jam Kegiatan |
(07.30 - 08.00 Bricfing ,
17/04:2025 | 08.00 - 1200 Mencetak Data IMO 2025 |
12,00 - 13.00 Istirahat .
13.00 - 17.00 Mencetak Daws JMO 2025 |
Tanggal Jam Kegintun |
07.30 — 08,00 Briefing |
21/04/2025 | 08.00 - 12.00 Mengkoreksi Data KTP Peserts |
12.00 - 13.00 Istirahat l
1300 17.00 |  Merekap Data KTP ke dalam Ms, Excel |
Tangeal Jam Kegintan |
07.30 - 08,00 Briefing |
22042025 08,00 - 12.00 Mengkoreksi Data KTP Pesena |
12.00 - 13.00 Istirahat |
1300 - 17.00 Merekap Data KTP ke dalam Ms. Excel |
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Tanggal Jam Kegiatan |
(07 .30 — (18.00 Briefing |
230472025 | 0800 12.00 Mengkoreksi Data KTP Peserta |
12,00 - 13.00 Istirahat |
13,00 - 17.00 Merckap Data KTP ke dalam Ms, Excel |
Tanggal Jam Keégiatan
0730 — (8.00 Briefing
24/04/2025 08,00 = 12.00 Mengkareksi Dutn KTP Pesena
[2.00 - 13.00 Istirnhat
13.00 - 17.00 Merckap Data KTP ke dalam Ms, Excel
Tanggal Jam Kegiatan |
07 .30 — 08.00 Bricfing ,
25042025 | 08.00 - 12,00 Mengkoreksi Datn KTP Peserta |
1200 13.00 Istirahat .
13.00 - 17.00 Merckap Duta KTP ke dalum Ms. Excel |
Tanggal Jam Kegiatan |
07.30 - 08.00 Briefing l
2R04/2025 | 0R.0D- 12,00 Merckap Duta Peserta |
12,00 - 13.00 Istirahat i
13.00 - 17.00 Merckap Data Peserta |
Tangeal Jam Kegintan |
07.30 - 08.00 Briefing |
29/04/2025 08.00) — 12.00 Merekap Data Peserta |
1200— 13.00 Istirahat |
13,00 17.00 Merekap Data Peserta |




Tanggal Jam Kegiatan |
07.30 - 08.00 Briefing |
J04/2025 | 0800 - 12.00 Merckap Data Peserta |
12,00 13.00 Istirahar |

13.00 - 17.00 | Merekup Datu Peserta Kemudian Penjemputan

Mahasiswa Magang
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LAMPIRAN AKTIVITAS MAGANG PADA BPJIS KETENAGAKERJAAN
CABANG JAMBI
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